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MOTTO
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ABSTRAK

Khamidah. Nur. 2018. Motivasi Belajar Mahasiswa Reguler Sore
Angkatan 2014 dalam Menempuh Pendidikan S1 di IAIN Pekalongan.
Jurusan/Fakultas: PAIl/Tarbiyah dan IImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dr. H. Muhlisin, M.Ag
Kata Kunci: Motivasi Belajar, mahasiswa dan bekerja.

Motivasi Mahasiswa Reguler Sore dalam Menempuh Pendidikan S1.
Motivasi mahasiswa reguler sore dalam menempuh kuliah tentu bermacam-
macam. Namun, tidak dipungkiri aktivitas mahasiswa reguler sore yang mayoritas
sudah bekerja ini membuat mereka terkadang kesulitan membagi waktu antara
waktu kuliah dan bekerja. Pada dasarnya setiap mahasiswa mengharapkan semua
permasalahan yang ada dapat terselesaikan dengan baik.

Motivasi belajar mahasiswa, mereka dibesarkan oleh realitas yang tidak
bisa mereka hindari, seperti : menjadi mahasiswa calon sarjana yang siap pakai
dan diharapkan oleh masyarakat, desakan kebutuhan ekonomi keluarga dan
keinginan untuk menjadi lebih baik, keinginan untuk mandiri, serta persaingan
dalam dunia kerja yang semakin ketat membuat sebagian Mahasiswa memilih
untuk kuliah sambil bekerja serta mengambil waktu kuliah di Sore hari. Apabila
Mahasiswa menjalani profesi sebagai Mahasiswa serta bekerja, mereka akan
dituntut lebih bertanggungjawab terhadap tugas-tugas perkuliahan dan juga
terhadap pekerjaan mereka.

Rumusan Masalah penelitian ini, bagaimana motivasi belajar mahasiswa
reguler sore dalam menempuh pendidikan S1 di IAIN Pekalongan dan faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi belajar mereka dalam menempuh
pendidikan S1 di IAIN Pekalongan. Tujuan penelitian ini sebagai upaya
mendeskripsikan maotivasi belajar mahasiswa reguler sore dalam menempuh
pendidikan S1 serta faktor-faktor yang mempengaruhi motivasinya dalam belajar.
Manfaat secara teoritis digunakan sebagai salah satu pertimbangan untuk
memperluas wawasan serta pengetahuan yang mendalam agar dapat memperbaiki
pembelajaran kearah yang lebih baik lagi dan dapat dijadikan bahan masukan
serta evaluasi bagi mahasiswa dalam menempuh pendidikan S1.

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data induktif, yang
merupakan suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh bersifat khusus,
selanjutnya dikembangkan pada pola hubungan tertentu yang bersifat umum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang diteliti mempunyai
jawaban yang berbeda-beda antara mahasiswa yang satu dengan yang lain.
Jawaban bekerja untuk memenuhi kebutuhan biaya kuliah dan hidup, mengenai
manajemen waktu mereka memiliki pengaturan waktu tersendiri, antara kuliah
dan bekerja. Bila pekerjaan tersebut dirasa mengganggu aktivitas kuliah maka
mereka lebih memilih untuk meninggalkan pekerjaan mereka, agar lebih fokus
pada kuliah karena kuliah itu prioritas yang lebih utama.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional disebutkan bahwa tujuan pendidikan adalah : berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.! Pendidikan diartikan sebagai proses untuk memberikan
manusia berbagai macam situasi yang bertujuan memberdayakan diri.
Diantara aspek-aspek yang paling dipertimbangkan adalah penyadaran,
pencerahan, pemberdayaan, dan perubahan perilaku. 2

Pendidikan adalah segala sesuatu dalam kehidupan yang mempengaruhi
pembentukan berpikir dan bertindak individu, dimana pendidikan tersebut
merupakan proses tanpa akhir yang diupayakan oleh siapapun, terutama
(sebagai tanggungjawab negara). Sebagai sebuah upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan ilmu pengetahuan, pendidikan telah ada seiring dengan lahirnya
peradaban manusia. Letak pendidikan dalam masyarakat sebenarnya
mengikuti perkembangan corak sejarah manusia. Tidak heran bila R.S. Peters

dalam bukunya The philosophy of education menandaskan bahwa pada

' Uyoh Sadulloh, Pedagogik (Ilmu Mendidik), (Bandung : alfabeta, 2010), him. 179.
2 Nurani Soyomukti, Teori-teori Pendidikan, (Jogjakarta : Ar-ruzz Media, 2013), him. 27.



hakikatnya pendidikan tidak mengenal akhir karena kualitas kehidupan
manusia terus meningkat.>

Sebuah perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan Islam, posisi 1AIN
memang terus mengalami perubahan. Tidak saja karena perkembangan
keilmuan yang terus mengalami pengayaan. Sebagai lembaga yang berafiliasi
kepada Agama, IAIN mulanya dimaknai sebagai lembaga dakwah Islam yang
bertanggungjawab terhadap syi’ar agama di masyarakat. Sehingga orientasi
kepentingannya lebih difokuskan pada pertimbangan-pertimbangan dakwah.
Tentu saja orientasi ini tidak keliru, hanya saja menjadikan IAIN sebagai
lembaga dakwah pada dasarnya telah mengurangi peran yang semestinya lebih
ditonjolkan, yaitu sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam karena IAIN
sebagai lembaga akademis, maka tuntutan dan tanggungjawab yang dipikul
oleh IAIN adalah tanggungjawab akademis dan ilmiah. Dengan demikian,
pertimbangan yang diberikan untuk menakar bobot suatu pikiran, temuan, dan
penelitian harus sesuai dengan ukuran ilmiah. Perguruan tinggi merupakan
keharusan sebagai institusi tinggi lanjutan bagi pendidikan Islam. Hal ini
berarti, perguruan tinggi sebagai wadah bagi umat Islam untuk meningkatkan
kualitas pendidikannya yang diharapkan mereka dapat berdakwah dengan
baik. Selanjutnya, dengan kemampuan intelektual yang memadai, umat Islam

dapat berperan dalam membangun Indonesia. Pendidikan tinggi juga berfungsi

3 Nurani Soyomukti, Teori-teori Pendidikan... him. 29.



sebagai institusi keagamaan untuk meningkatkan kualitas pemahaman dan
kualitas pemikiran keagamaan.*

Tugas pendidikan adalah menjaga anak manusia sesuai dengan fitrahnya,
sebagai manusia yang merdeka. Tidak ada manusia yang diciptakan oleh
Tuhan untuk menjadi budak bagi manusia yang lainnya. Manusia yang satu
dengan yang lainnya, diciptakan Tuhan dengan derajat dan kemerdekaan yang
sama Yyaitu menjadi wakil Tuhan untuk menjaga kelestarian alam dan
membuat kemakmuran di bumi. Manusia yang satu dengan manusia lain
sama-sama menjadi hamba Tuhan yang mempunyai kewajiban yang sama
hanya patuh dan tunduk kepada-NYA. >

Keberhasilan upaya peningkatan mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh
kualitas sumber daya manusia yang terlibat didalamnya karena dalam sistem
pendidikan apapun, kualitas kemampuan, profesionalisme dari “ The man
behind the gun” yang merupakan kunci keberhasilan sistem pendidikan.®
Menurut Abu Ahmadi, salah satu faktor yang menentukan berhasil atau
tidaknya dalam belajar adalah motivasi, dengan motivasi anak akan berusaha
menghadapi tugas yang telah ditentukan.” Pengertian Motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seorang yang ditandai dengan munculnya

“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan, dari

4 Fuad Jabali, IAIN & Modernisasi Islam di Indonesia, (Jakarta : Logos Wacana limu,
2002), him. 2.

5 Akhmad Muhaimin Azzet, Pendidikan yang membebaskan, (Jogjakarta : Ar-ruzz Media,
2011), him. 68.

¢ Abdul Majid, Belajar dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ( Bandung :
Remajarosdakarya, 2014), him. 5.

7 Abu Ahmadi, Bimbingan dan Penyuluhan Sekolah, (Semarang : CV Thoha putra, 1975),
him. 134.



pengertian tersebut maka pengertian motivasi mengandung elemen penting
didalamnya, seperti : motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada
setiap individu manusia yang muncul dari dalam diri manusia dan
penampakannya menyangkut kegiatan fisik manusia, motivasi juga ditandai
dengan munculnya “ feeling” seseorang yang dalam hal ini berkaitan dengan
persoalan-persoalan kejiwaan manusia, motivasi ini dirangsang karena adanya
tujuan.® Motivasi itu dapat membangkitkan, memunculkan, mengarahkan, dan
menjaga suatu perilaku.

Motivasi belajar adalah usaha untuk memahami bagaimana dan mengapa
seseorang memiliki keinginan untuk melakukan aktivitas belajar dan
bagaimana kesungguhan usaha-usaha mereka dalam mencapai tujuan-tujuan
yang telah ditetapkan.” Dengan demikian, motivasi dapat diibaratkan sebagai
sumber energi bagi setiap orang untuk mencapai tujuannya dalam belajar.
Apabila ada motivasi yang kuat, maka seseorang akan bersungguh-sungguh
dalam mencurahkan segala perhatiannya untuk mencapai tujuan belajarnya.

Motivasi belajar mahasiswa, mereka dibesarkan oleh realitas yang tidak
bisa mereka hindari, seperti : menjadi mahasiswa calon sarjana yang siap
pakai dan diharapkan oleh masyarakat, desakan kebutuhan ekonomi keluarga
dan keinginan untuk menjadi lebih baik, keinginan untuk mandiri, serta
persaingan dalam dunia kerja yang semakin ketat membuat sebagian
mahasiswa memilih untuk kuliah sambil bekerja serta mengambil waktu

kuliah di sore hari. Apabila mahasiswa menjalani profesi sebagai mahasiswa

8 Noer Rohman, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta : Teras, 2012), him. 240.
% Esa Nur Wahyuni, Motivasi dalam Pembelajaran, (Malang : UIN Malang Press, 2009),
him. 9.



serta bekerja, mereka akan dituntut lebih bertanggungjawab terhadap tugas-
tugas perkuliahan dan juga terhadap pekerjaan mereka.

Mahasiswa seperti ini harus dapat membagi waktu dan konsentrasi serta
tanggungjawab terhadap komitmen kedua aktivitas tersebut. Tidak hanya
waktu, energi, serta tenaga untuk bekerja namun juga harus membaginya
dengan belajar di kampus. Dampak positif dari bekerja tersebut adalah
mahasiswa dapat membantu orangtua dalam membiayai kuliah, memperoleh
pengalaman Kerja, serta kemandirian ekonomis. Namun, ada hal lain yang
perlu diwaspadai yaitu pekerjaan tersebut yang akan membuat lalai akan tugas
utama mahasiswa untuk belajar.

Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang di akibatkan
oleh pengalaman dan latihan, dalam bukunya Mustagim ( menurut Lyle E.
Bourne, JR, Bruce R. Ekstrand), belajar adalah suatu usaha yang di sengaja,
menghasilkan perubahan baik yang nampak atau tersembunyi juga berupa
penyempurnaan terhadap sesuatu yang pernah dipelajari, perubahan tersebut
meliputi keterampilan jasmani, kecepatan perseptual, isi ingatan, sikap
terhadap nilai-nilai serta berkaitan dengan fungsi jiwa baik aspek psikis dan
juga fisik yang perubahan tersebut relatif konstan.'

Belajar dalam prosesnya, seseorang yang sangat menyadari tuntutan dalam
belajar sekaligus caranya dia bekerja, sehingga orang tersebut melakukan
serangkaian kegiatan sistematis yang meliputi orientasi bacaan dan membuat

langkah-langkah untuk memecahkan masalah. Setelah hasilnya, orang tersebut

19 Mustagim, Psikologi penidikan, ( Semarang : Pustaka pelajar, 2008), him. 33-34.



mengadakan refleksi tepat. Kalau tidak tepat dianalisa lagi jangan sampai
terulang kembali, namun bila tepat ditinjau lagi apa yang membuat tepat
sehingga orang dapat menghubungkan hasil yang baru diperoleh dengan apa
yang dipahaminya.'!

Selain karena faktor di atas, ada juga mahasiswa yang bekerja karena
sebagai kesenangan yang bisa dilakukan untuk memanfaatkan waktu luang
agar lebih produktif, agar bisa menjadi lebih dewasa serta dapat hidup
mandiri. Bagi mahasiswa reguler sore, berdasarkan wawancara yang telah
peneliti lakukan terhadap salah satu mahasiswa mengenai motivasi belajar
mereka dalam menempuh pendidikan S1 yaitu karena adanya kesungguhan
untuk mencari ilmu serta menambah wawasan dan juga pengalaman agar
dapat meningkatkan kualitas hidup mereka.'?

Menurut keterangan dari mahasiswa reguler sore tersebut, ada juga
mahasiswa yang termotivasi dalam menempuh pendidikan S1 itu karena untuk
mendapat gelar S1. Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap motivasi
belajar yang dimiliki oleh mahasiswa reguler sore yang dilatarbelakangi oleh
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar mereka dalam menempuh
Pendidikan S1. Berdasarkan pada latar pemikiran diatas, maka penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian yang berjudul “ Studi Analisis Pengelompokan
Motivasi Belajar Mahasiswa Reguler Sore dalam Menempuh Pendidikan S1 di

IAIN Pekalongan”.

'I'yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta : Prenada Media Group,
2010), him. 55.

2 NA, Mahasiswa Reguler Sore IAIN Pekalongan Angkatan 2014, wawancara pribadi,
Pekalongan, 8 februari 2018.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana Motivasi Belajar Mahasiswa Reguler Sore Angkatan 2014
dalam Menempuh Pendidikan S1 di IAIN Pekalongan ?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Motivasi Belajar Mahasiswa
Reguler Sore Angkatan 2014 dalam Menempuh Pendidikan S1 di IAIN
Pekalongan?
C. Tujuan penelitian
Penelitian ini akan mencari dan menemukan tentang bagaimana motivasi
belajar Mahasiswa Reguler Sore, Tarbiyah PAIl Angkatan 2014 dalam
menempuh pendidikan S1 di IAIN Pekalongan. Oleh karena itu, untuk
O% menggali motivasi belajar mahasiswa Reguler Sore diharapkan agar dapat
6 tercapainya tujuan penelitian sebagai berikut :
1. Untuk mendeskripsikan motivasi belajar mahasiswa Reguler Sore dalam
Menempuh Pendidikan S1 di IAIN Pekalongan.
2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
Mahasiswa Reguler Sore dalam menempuh Pendidikan S1 di IAIN

Pekalongan.



D. Manfaat penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan
memiliki manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.
Manfaat secara teoritis adalah sebagai berikut :

1. Menambah khasanah ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

2. Memberikan sumbangan pemikiran tentang motivasi belajar mahasiswa
Reguler Sore dalam menempuh pendidikan S1 di IAIN Pekalongan.
Manfaat hasil penelitian secara praktis adalah sebagai berikut :

1. Dapat digunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan untuk
memperluas wawasan serta pengetahuan yang mendalam agar dapat
memperbaiki pembelajaran kearah yang lebih baik lagi.

2. Dapat dijadikan bahan evaluasi dan memberikan masukan bagi para
mahasiswa dalam menempuh pendidikan S1.

3. Manfaat bagi lembaga, sebagai bahan pertimbangan bagi pihak fakultas
dalam menentukan orientasi mahasiswa baru agar memiliki tujuan dan
orientasi yang baik.

4. Manfaat bagi pengajar, dapat dijadikan rujukan untuk mengambil
kebijakan yang terkait dengan cara mengajarkan materi-materi dan aplikasi
keilmuan yang ditekuni agar sesuai dengan tujuan awal mereka.

5. Manfaat bagi mahasiswa, hal tersebut dapat memberikan pengetahuan
serta masukan bagaimana meningkatkan motivasi belajar serta menjaga
eksistensi motivasi belajar mereka, agar bisa mencapai tujuan belajar

seperti yang diinginkan dan sesuai dengan tujuan mereka.



E. Metode penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan.
Penelitian lapangan adalah kegiatan penelitian yang dilakukan di
lingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga dan organisasi
kemasyarakatan maupun lembaga pemerintah, dengan cara mendatangi
rumahtangga, perusahaan-perusahaan, dan tempat-tempat lainnya.
Disamping itu, penelitian dapat pula dilakukan terhadap objek-objek
alam. Usaha pengumpulan datanya dilakukan langsung dengan cara
wawancara dan observasi. '

Pendekatan  Penelitian, didalam  penelitian ini  penulis
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode kualitatif dinamakan
sebagai metode baru, karena popularitasnya belum lama. Disebut juga
metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan
interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. '*“Metode ini
juga didefinisikan sebagai metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang
mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun
tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha
menghitung data kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian

tidak menganalisis angka-angka.'

31.

13 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung : CV Pustaka Setia, 2011), him.

14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2012), him. 13-14.
15 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2015), him. 13.
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Ketika melakukan penelitian lapangan, peneliti dapat melakukan
penelitian data dan pengumpulan informasi tentang motivasi belajar
mahasiswa Reguler Sore Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan jurusan Pendidikan Agama Islam dalam menempuh
pendidikan S1di IAIN Pekalongan.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian skripsi ini dilakukan di sekitar lingkungan IAIN

Pekalongan dan dilaksanakan pada bulan Juli 2018 sampai bulan Agustus

2018.

3. Sumber Data

Peneliti memerlukan sumber data untuk mendapatkan data yang

diinginkan. Sumber data adalah semua informasi baik yang merupakan

benda nyata, sesuatu yang abstrak, peristiwa atau gejala baik secara
kuantitatif ataupun kualitatif. Sumber data yang kualitatif diusahakan
tidak bersifat subjektif, oleh karena itu perlu diberi peringkat bobot.'®

Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari
obyek penelitian dengan menggunakan alat pengambil data langsung
pada subyek sebagai sumber data yang dicari. Data ini diperoleh dari
penelitian lapangan melalui prosedur dan teknik pengambilan data

yang dapat berupa observasi, wawancara, maupun penggunaan

16 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian. ( Yogyakarta : Gadjah Mada University Press,
2012), him. 44-45.
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instrumen khusus yang dirancang sesuai tujuan.!” Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah mahasiswa reguler sore Tarbiyah PAI
angkatan 2014 di IAIN Pekalongan.

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui pihak
lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitian.'8
Biasanya berupa data dokumentasi, buku-buku, jurnal, website, dan

sumber-sumber yang relevan dengan penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan

oleh peneliti dalam melakukan pengumpulan data dengan maksud
memperoleh data yang valid dan representatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Metode observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi juga merupakan proses
yang kompleks, tersusun dari proses biologis dan psikologis. Ketika
menggunakan teknik observasi yang terpenting ialah pengamatan dan
ingatan si peneliti. '° Melalui pengamatan berperan serta, peneliti
dapat berpartisipasi dalam rutinitas subjek penelitian baik mengamati

apa yang mereka lakukan, mendengarkan apa yang mereka katakan,

17 Sugiono, Metodode Penelitian Pendidikan. ( Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan

R & D). ( Bandung : Alfabeta, 2008), him. 193.

him. 94.

18 Saifudin Anwar, Metode Penelitian. ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), him. 91.
19 Amirul Hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan. ( Bandung : CV Pustaka Setia, 1998),
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dan menanyai mahasiswa sekitar selama jangka waktu tertentu. 2°
Untuk itu peneliti berusaha melakukan pengamatan secara secermat
mungkin dan membuat catatan lapangan, guna mendapatkan hal-hal
yang berkaitan dengan fokus penelitian, maka peneliti mengobservasi
kegiatan mahasiswa reguler sore dalam proses pembelajaran dikelas.
b. Metode wawancara

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih
secara langsung. Wawancara dapat didefinisikan sebagai “interaksi
bahasa yang berlangsung antara dua orang dalam situasi saling
berhadapan salah seorang yaitu yang melakukan wawancara meminta
informasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti berputar di
sekitar pendapat dan keyakinannya.?! Pewawancara disebut
interviewer, sedangkan orang yang diwawancarai disebut
interviewee. Para peneliti  menggunakan wawancara untuk
pengumpulan data agar mudah dalam mendapatkan data ditangan
pertama (primer), wawancara mempunyai dua jenis yaitu : jenis
wawancara tak terpimpin dan terpimpin. Wawancara tak terpimpin
adalah wawancara yang tak terarah, sedangkan wawancara terpimpin
adalah wawancara yang terarah.

Teknik wawancara yang digunakan adalah teknik wawancara

terstruktur karena peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang

20 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif. ( Bandung : PT. Remaja
Rosydakarya, 2004), him. 175.

21 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data. ( Jakarta : PT Rajagrafindo
Persada, 2012), him. 50.

22 Amirul hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan... him. 98.
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informasi yang akan diperoleh. Peneliti telah menyiapkan instrumen
penelitian berupa pertanyaan-petanyaan tertulis yang alternatif
jawabannya telah disiapkan. Wawancara terstruktur ini, pengumpulan
data setiap responden diberi pertanyaan yang sama dan pengumpul
data mencatatnya.”> Untuk memperoleh data-data dengan
mengadakan wawancara kepada mahasiswa reguler sore Tarbiyah
PAI angkatan 2014 di IAIN Pekalongan tentang motivasinya dalam
menempuh pendidikan S1.
c. Metode dokumentasi
Dokumentasi adalah cara memperoleh informasi melalui kumpulan
data-data verbal yang berbentuk tulisan dalam arti luas artefak, foto,
dan lain-lain. * Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap data yang
berasal dari arsip tentang biodata riwayat hidup dan tempat tugas
mengajar serta data lain yang sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik
ini digunakan untuk memperoleh data mengenai mahasiswa reguler
sore Tarbiyah PAI angkatan 2014 di IAIN Pekalongan tentang motivasi
belajarnya dalam menempuh pendidikan S1.
5. Teknik Analisis Data
Penentuan subjek maupun informan penelitian menggunakan
pertimbangan yang berkembang mengikuti informasi atau data yang
diperlukan, sehingga memungkinkan melibatkan pihak luar lokasi

penelitian yang dipandang mengerti dan memahami kehidupan individu-

23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D . (Bandung : Alfabeta,
2014), him. 138.
24 Tim Sosiologi, Panduan Belajar Sosiologi. ( Jakarta : Yudistira, 2000), him. 131.
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individu sebagai anggota masyarakat lokasi penelitian. Disamping itu,
peneliti tidak mungkin dan tidak boleh sejak awal membatasi subjek atau
informan penelitian sebelum pengumpulan data dilakukan. Data
penelitian direkam dan dicatat melalui teknik pengamatan langsung dan
wawancara mendalam tak terstruktur. Dokumentasi juga digunakan
sebagai teknik pengumpulan data penunjang.?

Agar memperoleh hasil yang relevan dengan data yang diperoleh
maka perlu dijelaskan dan ketelitian dalam menganalisis data. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data
induktif, yang merupakan suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh
bersifat khusus, selanjutnya dikembangkan pada pola hubungan tertentu
yang bersifat umum. Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data. Secara umum, langkah-langkah pengolahan dan
analisis data dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:

a. Langkah permulaan : proses pengolahan
Langkah permulaan ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu :
1. Editing. Pada tahap ini kita melakukan pemeriksaan terhadap jawaban-
jawaban informan, hasil observasi, dokumen-dokumen, memilih foto,
dan catatan-catatan lainnya. Tujuannya untuk penghalusan data

selanjutnya, dengan perbaikan kalimat dan kata, memberi keterangan

25 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif. ( Jakarta : PT Rajagrafindo Persada,
2011), him. 144.
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tambahan, membuang keterangan yang berulang-ulang atau tidak
penting, menerjemahkan ungkapan setempat ke bahasa Indonesia,
termasuk juga mentranskrip rekaman wawancara, adalah proses
penghalusan.

2. Kilasifikasi. Pada tahap ini kita menggolong-golongkan jawaban dan
data lainnya menurut  kelompok variabelnya.  Selanjutnya,
diklasifikasikan lagi-menurut indikator tertentu seperti yang ditetapkan
sebelumnya. Pengelompokkan ini sama dengan menumpuk-numpuk
data sehingga akan mendapat tempat didalam kerangka (outline)
laporan yang telah ditetapkan sebelumnya.

3. Memberi kode. Untuk tahap ini, kita melakukan pencatatan judul
singkat (menurut indikatornya), serta memberikan catatan tambahan
yang dinilai perlu dan dibutuhkan. Sedangkan, tujuannya agar
memudahkan kita menemukan makna tertentu dari setiap tumpukan
data serta mudah menempatkannya didalam outline laporan. 2¢

b. Langkah lanjut : penafsiran
Penafsiran merupakan langkah terakhir dalam tahap analisis data.

Pada tahap ini, data yang sudah diberi kode kemudian diberi penafsiran.

Kita segera melakukan analisis data dengan memperkaya informasi

melalui analisis perbandingan, sepanjang tidak menghilangkan konteks

aslinya. Hasilnya adalah pemaparan gambar tentang situasi dan gejala

dalam bentuk pemaparan naratif. Hakikatnya pemaparan itu pada

26 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta : Ar-ruzz Media, 2014), him. 238.
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umumnya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan : “apa”, “mengapa”,
dan “bagaimana”, gejala itu terjadi dalam bentuk konteks lingkungannya.
Untuk itu, kita dituntut memahami dan menguasai bidang penelitiannya
sehingga dapat memberikan penjelasan mengenai konsep-konsep hukum
dan makna yang terkandung didalam data penelitiannya. Kemudian, Kita
juga harus menjaga agar data penelitian supaya tetap objektif dan
diupayakan pula tidak muncul penafsiran subjektif.>’

Analisis data dilakukan setiap saat pengumpulan data di lapangan
secara berkesinambungan. Diawali dengan proses klarifikasi data agar
tercapai konsistensi, dilanjutkan dengan langkah abstraksi-abstraksi
teoritis terhadap informasi lapangan, dengan mempertimbangkan
menghasilkan pernyataan-pernyataan yang sangat dianggap mendasar dan
universal. Gambaran atau informasi tentang peristiwa yang dikaji tetap
mempertimbangkan  derajat koherensi internal, masuk akal, dan
berhubungan dengan peristiwa faktual dan realistik, dengan cara
melakukan komparasi hasil temuan observasi dan pendalaman makna,
diperoleh suatu analisis data yang terus menerus secara simultan sepanjang
proses penelitian.

Peer debriefing dilakukan dengan para kolega untuk memperoleh
berbagai masukan dan kritik agar Kkualitas analisis lebih dapat
dipertanggungjawabkan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengundang

mereka untuk berkumpul dalam suatu diskusi bersama, ataupun dengan

27 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian...
him. 239.
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mendatangi satu persatu sambil membandingkan Kkritik-kritik mereka.

Demikian juga audit trail dilakukan untuk menguji keakuratan

data(catatan lapangan, hasil rekaman dokumen dan foto), hasil analisis

data ( rangkuman, konsep-konsep), hasil sintesis data( tafsiran, simpulan,
definisi, interelasi tema, pola hubungan literatur, dan laporan akhir), dan
proses yang digunakan (metodologi, desain strategi, prosedur). Sedangkan,
untuk member check dilakukan dengan para informan yang menanyakan
kembali pernyataan yang telah terangkum dalam pemahaman peneliti,
untuk memastikan kebenaran makna yang telah dibuat, dengan demikian
dapat dilakukan cross check dan sekaligus konfirmasi dalam menarik
simpulan dari informasi yang telah direkam oleh peneliti.?®

F. Sistematika Penulisan

Didalam penulisan skripsi ini, peneliti mengadakan pembagian secara
sistematis. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kesimpangsiuran dalam
pembahasan. Adapun secara rinci sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas
beberapa bab antaralain:

Bab pertama, Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab kedua, landasan teori berisi tiga sub bab. Pertama, deskripsi teori
tentang Motivasi Belajar Mahasiswa Reguler Sore Angkatan 2014 dalam

Menempuh Pendidikan S1 di IAIN Pekalongan yang berisi empat sub bab.

28 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif... him. 154,
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Bagian pertama meliputi: Pengertian belajar, tujuan motivasi belajar, faktor-
faktor yang memengaruhi proses belajar, fungsi motivasi belajar, dan peranan
motivasi dalam proses pembelajaran dan macam-macam motivasi. Bagian
kedua, teori belajar menurut konsep Islam, cara-cara belajar menurut
alqur’an, prinsip-prinsip belajar menurut alqur’an. Bagian ketiga, mengenai
minat dalam belajar meliputi pengertian minat dalam belajar , indikator
motivasi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Bagian keempat |,
kebiasaan dalam belajar, meliputi pengertian kebiasaan dalam belajar dan
kegiatan yang baik dan buruk dalam belajar serta konsep diri dalam belajar.
Kedua, kajian pustaka dan ketiga kerangka berpiKkir.

Bab ketiga : Hasil penelitian Motivasi belajar mahasiswa Reguler Sore
Fakultas Tarbiyah dan IlImu Keguruan angkatan 2014 dalam menempuh
pendidikan S1 di IAIN Pekalongan meliputi gambaran umum profil Fakultas
Tarbiyah PAI 1AIN Pekalongan yang terdiri dari karakteristik dan kompetensi
lulusan, pimpinan fakultas Tarbiyah, serta jurusan PAI dan data mahasiswa
Reguler Sore angkatan 2014. Motivasi belajar mahasiswa Reguler Sore serta
faktor-faktor yang mempengaruhinya dalam menempuh pendidikan S1 di
IAIN Pekalongan.

Bab keempat : Hasil Motivasi belajar mahasiswa yang berisi tentang
analisis motivasi belajar mahasiswa Reguler Sore Angkatan 2014 dalam
menempuh pendidikan S1 di IAIN Pekalongan, dan analisis faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa Reguler Sore dalam

menempuh pendidikan S1 di IAIN Pekalongan.
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Bab kelima : Penutup, berisi tentang simpulan dan saran. Kemudian, untuk
melengkapi laporan ini penulis sertakan pula kepustakaan dan lampiran-

lampiran.




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
mengenai studi analisis pengelompokan motivasi belajar mahasiswa reguler
sore dalam menempuh pendidikan S1 di IAIN Pekalongan, dapat ditarik
simpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang diteliti mempunyai
jawaban yang berbeda-beda antara mahasiswa yang satu dengan yang lain.
Jawaban bekerja untuk memenuhi kebutuhan biaya kuliah dan hidup,
mengenai manajemen waktu mereka memiliki pengaturan waktu
tersendiri, antara kuliah dan bekerja. Bila pekerjaan tersebut dirasa
mengganggu aktivitas kuliah maka mereka lebih memilih untuk
meninggalkan pekerjaan mereka, agar lebih fokus pada kuliah karena
kuliah itu prioritas yang lebih utama.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengelompokan motivasi belajar
mahasiswa reguler sore dalam menempuh pendidikan S1 di IAIN
Pekalongan disebabkan oleh faktor internal antaralain : mencari ilmu,
mengisi waktu luang, minat belajar dan kebiasaan belajar. Sedangkan,
faktor eksternal terdiri atas : dorongan orangtua, tugas-tugas kuliah,

kesulitan membagi waktu, dan pengaruh nilai rendah.
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B. Saran

1. Didalam mencari ilmu yang utama niatkanlah hanya untuk mencari Ridla
Allah SWT, mencari ilmu itu yang menjadi niat awal sehingga segala hal
apapun itu bila niatnya sudah benar akan mendapatkan jalan yang terbaik.

2. Mengenai kesibukan mahasiswa reguler sore yang belajar dalam
perkuliahan namun juga memiliki aktivitas bekerja, dibutuhkan tenaga
ekstra agar dapat membagi waktu serta pikirannya agar kesibukan itu bisa
berjalan lancar tanpa suatu halangan apapun.

3. Seharusnya dengan aktivitas kuliah dan bekerja yang menyita waktu, tidak
menjadikan alasan untuk bermalas-malasan dalam belajar dan mengerjakan
tugas. Agar cita-cita yang ingin digapai dapat terwujud dan mampu

membuat orangtua Kita bahagia.
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